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Abstract. Corn production in the provinces of East Nusa Tenggara (NTT) and West Nusa Tenggara (NTB) exhibits 

dynamics influenced by agro-climatic factors, the utilization of production facilities, and the welfare condition of 

the farmers. This study aims to analyze the impact of rainfall, solar radiation, and production inputs on corn 

productivity; to explain the relationship between production changes and the Farmer’s Exchange Rate (NTP) as 

a welfare indicator; and to evaluate the contribution of the corn subsector to the agricultural Gross Regional 

Domestic Product (GRDP). The research method uses a descriptive-quantitative approach based on BPS data 

and official local government documents. The results indicate that NTB has more stable productivity due to 

relatively even rainfall and better support for production facilities, whereas NTT faces higher production 

fluctuations due to greater climate variability. Furthermore, the NTP in NTB tends to be better than in NTT, 

aligning with the stability of its productivity. Corn contributes significantly to the agricultural GRDP in both 

provinces, particularly in central production areas such as Dompu and Bima. Policy implications include the 

necessity for strengthening post-harvest infrastructure, more equitable input distribution, and climate adaptation 

strategies in drought-prone areas. The findings provide an empirical basis for sustainable productivity 

improvement and farmer welfare policies. 
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Abstrak. Produksi jagung di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Nusa Tenggara Barat (NTB) 

menunjukkan dinamika yang dipengaruhi oleh faktor agroklimat, penggunaan sarana produksi, serta kondisi 

kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh curah hujan, penyinaran matahari, dan input 

produksi terhadap produktivitas jagung; menjelaskan hubungan antara perubahan produksi dan Nilai Tukar Petani 

(NTP) sebagai indikator kesejahteraan; serta mengevaluasi kontribusi subsektor jagung terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) pertanian. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif 

berbasis data BPS dan dokumen resmi pemerintah daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NTB memiliki 

produktivitas lebih stabil karena curah hujan yang relatif merata dan dukungan sarana produksi yang lebih baik, 

sementara NTT menghadapi fluktuasi produksi akibat variabilitas iklim yang lebih tinggi. NTP di NTB cenderung 

lebih baik dibandingkan NTT, selaras dengan kestabilan produktivitas. Jagung berkontribusi signifikan terhadap 

PDRB pertanian pada kedua provinsi, terutama pada wilayah sentra produksi seperti Dompu dan Bima. Implikasi 

kebijakan mencakup perlunya penguatan infrastruktur pascapanen, distribusi input yang lebih merata, serta 

strategi adaptasi iklim di daerah rawan kekeringan. 

 

Kata kunci: Agroklimat; Jagung; NTP; PDRB; Produktivitas 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dalam ekonomi yang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan manusia. Apalagi, sektor pertanian erat kaitannya dengan penyediaan 

pangan maupun kebutuhan sehari - hari dari masyarakat yang tak hanya mengenai tanaman 

pangan, melainkan juga perkebunan, hasil hutan, perikanan, perkebunan, dan hortikultura. 

Kontribusinya terhadap pendapatan nasional pun tidak main-main, yaitu berada pada posisi 

kedua terbesar atau sekitar 14,68 persen menurut data BPS pada triwulan III tahun 2023. Hal 

yang menarik adalah mayoritas kegiatan ekonomi di daerah juga masih bergerak pada sektor 

pertanian sehingga saat ini Indonesia masih disebut sebagai negara bercorak agraris.  

https://doi.org/10.61132/jieap.v2i4.1859
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Sebagai sektor unggulan, pertanian seharusnya mampu mensejahterakan 

masyarakatnya terutama para petani sebagai pelaku utama. Konsep pembangunan ekonomi 

menekankan bahwa sektor primer, termasuk pertanian, harus mampu menjadi basis 

pertumbuhan yang berkelanjutan, terutama di wilayah pedesaan (Mubyarto, 1989). 

Kesejahteraan para petani sering kali diukur melalui Nilai Tukar Petani (NTP), yang 

merupakan rasio antara indeks harga yang diterima petani dan indeks harga yang dibayar 

petani. NTP adalah indikator penting untuk melihat kemampuan daya beli dan tingkat 

kesejahteraan riil petani. Peningkatan nilai tambah pada sektor pertanian diharapkan dapat 

menjadi kunci dalam mengatasi masalah kesejahteraan masyarakat dan menjamin ketahanan 

pangan nasional (Arsyad, 2015). Pemerintah perlu berupaya dalam menghilangkan persepsi 

buruk sektor pertanian di daerah.  

Upaya pemerintah daerah untuk mengembangkan sektor pertanian yaitu 

menjadikannya sebagai input bagi sektor lainnya atau dengan kata lain digalakkannya program 

hilirisasi sehingga menghasilkan nilai tambah yang lebih besar. Dengan adanya pertumbuhan 

nilai tambah sektor pertanian, harapannya dapat menjadi kunci dalam mengatasi kesejahteraan 

masyarakat dan ketahanan pangan. Di Provinsi NTB dan NTT, jagung merupakan komoditas 

unggulan yang ditanam baik di lahan sawah pada musim tanam kedua maupun di lahan kering 

pada musim hujan. Tanaman jagung relatif lebih menguntungkan dibandingkan tanaman 

palawija lain, sehingga minat petani bertanam jagung cukup besar, dan dampaknya adalah 

lahan berbatu dan berlereng curam pun tetap dibuka dan diusahakan untuk berusahatani jagung.  

Pengembangan bisnis dan budidaya komoditas jagung di wilayah Nusa Tenggara layak 

untuk dikembangkan, mengingat pangsa pasar jagung sangat besar yaitu untuk pangan 

masyarakat setempat dan pakan ternak. Sektor pertanian di Nusa Tenggara memegang peran 

penting dalam perekonomian dan ketahanan pangan, dengan jagung sebagai salah satu 

komoditas unggulan di NTB dan NTT. Komoditas ini dibudidayakan di berbagai tipe lahan, 

termasuk lahan kering dan berbatu, namun perkembangannya masih menghadapi tantangan 

seperti fluktuasi produksi dan kondisi kesejahteraan petani yang belum stabil. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perkembangan subsektor 

jagung secara komparatif di kedua provinsi dengan meninjau hubungan antara faktor 

agroklimat, penggunaan sarana produksi, produktivitas, dinamika NTP, serta kontribusinya 

terhadap PDRB. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) membandingkan pengaruh 

curah hujan, penyinaran matahari, dan input produksi terhadap produktivitas jagung; (2) 

menjelaskan keterkaitan perubahan produksi dengan pergerakan NTP sebagai indikator 

kesejahteraan petani; dan (3) menilai kontribusi subsektor jagung terhadap PDRB daerah. Hasil 
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kajian diharapkan dapat menjadi dasar empiris dalam penyusunan kebijakan peningkatan 

produktivitas dan kesejahteraan petani secara berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pendekatan integratif yang menggabungkan analisis agroklimat, produktivitas, NTP, dan 

kontribusi PDRB secara bersamaan, sekaligus membandingkannya antara NTB dan NTT 

menggunakan data resmi. Pendekatan ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kondisi struktural produksi jagung dan ketimpangan produktivitas antar wilayah—topik yang 

masih jarang diteliti dalam studi pertanian Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Produksi Pertanian 

Teori produksi menjelaskan bahwa output pertanian ditentukan oleh kombinasi input 

produksi seperti benih, pupuk, tenaga kerja, teknologi, dan kondisi agroklimat (Soekartawi, 

2002). Dalam konteks tanaman pangan, produktivitas per hektar sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan air, radiasi matahari, dan tingkat efisiensi penggunaan input (Sadoulet & de 

Janvry, 1995). Jagung merupakan tanaman C4 yang secara fisiologis membutuhkan intensitas 

penyinaran tinggi dan curah hujan moderat untuk mencapai produktivitas optimal. 

Ketidaksesuaian iklim, seperti curah hujan ekstrem atau periode kering berkepanjangan, dapat 

mengurangi efisiensi fotosintesis dan menurunkan hasil. 

Teori Agroklimat dan Respon Tanaman 

Menurut literatur agroklimat (FAO, 2017), curah hujan mempengaruhi fase vegetatif 

dan generatif tanaman jagung, sementara penyinaran matahari berkaitan dengan kapasitas 

fotosintesis. Ketidakseimbangan antara dua faktor tersebut dapat menimbulkan stres tanaman 

yang berdampak pada penurunan produktivitas. Hal ini menjelaskan mengapa provinsi seperti 

NTT yang memiliki penyinaran tinggi namun curah hujan lebih rendah sering mengalami 

fluktuasi hasil yang lebih besar dibandingkan NTB. 

Teori Nilai Tukar Petani (NTP) dan Kesejahteraan 

NTP merupakan indikator kesejahteraan petani yang mencerminkan rasio antara harga 

yang diterima dengan harga yang dibayar petani (Mubyarto, 1989). Kenaikan produktivitas 

atau peningkatan harga komoditas biasanya meningkatkan NTP, sedangkan kenaikan harga 

input atau turunnya harga produk akan menurunkannya. Perubahan produksi jagung secara 

langsung mempengaruhi pendapatan petani, sehingga terdapat hubungan antara produktivitas, 

harga, dan dinamika NTP. 
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Teori Pembangunan Ekonomi Regional 

Dalam kerangka ekonomi wilayah, PDRB digunakan untuk menilai kontribusi sektor 

pertanian terhadap pembangunan daerah (Arsyad, 2015). Jika subsektor jagung memberikan 

kontribusi signifikan terhadap PDRB, fluktuasi produksi tidak hanya berdampak pada rumah 

tangga petani tetapi juga mempengaruhi stabilitas ekonomi daerah secara keseluruhan. 

Kerangka teori ini menjadi dasar untuk menghubungkan data empiris penelitian dengan 

penjelasan ilmiah yang logis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan desain studi 

komparatif. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis dan membandingkan kinerja subsektor 

jagung di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT) berdasarkan 

data numerik resmi. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder time series (deret waktu) 

dan cross-section (lintas wilayah) yang bersumber dari lembaga resmi.  

Populasi dan Sumber Data 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan usahatani jagung di Provinsi NTT 

dan NTB. Sampel atau unit observasi penelitian ini berfokus pada data agregat tingkat provinsi 

dan data makroekonomi yang berkaitan dengan subsektor jagung selama periode waktu tertentu 

(misalnya, tahun 2009–2023, tergantung ketersediaan data).  

Sumber data sekunder utama meliputi: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTT dan 

NTB: Untuk data produksi jagung, luas panen, Nilai Tukar Petani (NTP), dan kontribusi PDRB 

sektor pertanian. Kementerian Pertanian dan publikasi resmi pemerintah daerah: Untuk data 

penggunaan sarana produksi (pupuk) dan informasi kebijakan terkait. Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) atau BPS: Untuk data agroklimat, termasuk rata-rata 

curah hujan dan penyinaran matahari.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui serangkaian teknik deskriptif-kuantitatif yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Analisis Tren dan Produktivitas Deskriptif: Dilakukan 

untuk melihat fluktuasi historis dan perkembangan rata-rata produksi per hektar (produktivitas) 

jagung di kedua provinsi dari waktu ke waktu. Hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

untuk menunjukkan pola pertumbuhan dan kerentanan produksi di masing-masing wilayah.  

Analisis Komparatif Agroklimat-Input: Melibatkan perbandingan langsung data curah 

hujan, penyinaran matahari, dan realisasi penyaluran pupuk urea di NTT dan NTB. 

Perbandingan ini dilakukan secara deskriptif untuk membangun hubungan logis dan teoritis 
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(berdasarkan Teori Produksi Pertanian dan Agroklimat) mengenai bagaimana disparitas faktor 

lingkungan dan input mempengaruhi perbedaan produktivitas yang dicapai.  

Analisis Implikasi Ekonomi: Meliputi dua sub-analisis penting, Implikasi 

Kesejahteraan (NTP): Analisis ini menggunakan data rasio NTP untuk mengukur daya beli dan 

kesejahteraan petani. Dinamika NTP dikaitkan dengan fluktuasi produksi jagung di masing-

masing provinsi untuk menginterpretasikan hubungan kausalitas dan dampaknya terhadap 

rumah tangga petani dan  Implikasi PDRB: Analisis kontribusi subsektor jagung terhadap 

PDRB sektor pertanian digunakan untuk menilai peran strategis komoditas ini dalam 

perekonomian regional secara keseluruhan.  

Mengingat adanya keterbatasan data tahunan pada tingkat kabupaten untuk analisis 

time series yang seragam, studi ini berfokus pada analisis teoritis–empiris mendalam yang 

didukung oleh statistik deskriptif dan perbandingan antar-provinsi, dan tidak menggunakan 

model regresi panel.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budidaya jagung di Provinsi NTT dan NTB menghadapi tantangan yang 

mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutannya. Di NTT, produksi sangat dipengaruhi 

kondisi iklim ekstrim dan curah hujan yang tidak menentu, sehingga tanaman bergantung pada 

irigasi tadah hujan dan rentan terhadap kekeringan. Keterbatasan teknologi, manajemen air 

yang belum optimal, serta akses penyuluhan yang terbatas semakin memperlemah 

produktivitas. Studi Ndaparoka (2020) di Kabupaten Kupang juga mengonfirmasi bahwa 

usahatani di lahan kering sangat bergantung pada efisiensi biaya untuk mencapai kelayakan 

finansial. Tantangan serupa muncul di NTB, terutama terkait perubahan iklim, keterbatasan 

sarana produksi, ketergantungan benih dari luar daerah, serta gangguan hama dan penyakit. 

Efisiensi pemasaran juga menjadi kunci, di mana Hidayati dan Suryatni (2021) menemukan 

bahwa rantai pasok yang pendek di Dompu berkontribusi pada harga jual yang lebih baik bagi 

petani. Meskipun terdapat berbagai program pemerintah, efektivitasnya masih terhambat oleh 

koordinasi yang belum optimal. Perbedaan produktivitas antara NTT dan NTB dapat dijelaskan 

melalui teori produksi pertanian dan teori agroklimat, di mana kombinasi input dan kondisi 

lingkungan menentukan hasil. NTB memiliki curah hujan lebih stabil dan sarana produksi lebih 

baik, sehingga mampu mempertahankan produktivitas 6–7 ton/ha atau lebih. Sebaliknya, 

variabilitas curah hujan dan penyinaran tinggi di NTT meningkatkan risiko stres kekeringan 

yang berpengaruh pada fase pengisian biji. 
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Kontribusi produksi jagung juga bervariasi antarwilayah. Di NTT, kabupaten seperti 

Malaka, Timor Tengah Selatan, dan Sumba Barat Daya menjadi sentra utama, meskipun 

beberapa di antaranya mengalami penurunan produksi pada 2023. Di NTB, Dompu dan 

Sumbawa mencatat produksi tertinggi, dengan Dompu mencapai 629.012ton pada 2022. 

Namun produksi jagung NTB secara keseluruhan turun dari 1,42 juta ton (2022) menjadi 1,28 

juta ton (2023), sejalan dengan berkurangnya luas panen. Kondisi ini menegaskan perlunya 

strategi yang lebih terintegrasi untuk memperkuat produktivitas dan keberlanjutan budidaya 

jagung di kedua provinsi. 

Gambar 1. Perkembangan Luas Panen, Rata-Rata Produksi, dan Produksi Jagung di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur 2009-2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan perkembangan luas panen, rata-rata 

produksi, dan total produksi jagung pipilan kering dari tahun 2009 hingga 2021. Luas panen 

menunjukkan fluktuasi selama periode tersebut, dengan tren penurunan yang signifikan pada 

beberapa tahun seperti 2020 (311.875 hektar, turun 7,15%) dibandingkan tahun sebelumnya. 

Namun, luas panen sempat meningkat tajam pada tahun 2018, mencapai 336.208 hektar (naik 

7,36%). Rata-rata produksi per hektar juga menunjukkan tren yang beragam. Misalnya, rata-

rata produksi tertinggi tercatat pada tahun 2011 sebesar 26,72 kuintal per hektar (meski 

pertumbuhannya menurun 20,47% dibanding tahun sebelumnya).   

Sementara itu, tahun 2020 menunjukkan rata-rata produksi rendah, yakni 22,22 kuintal 

per hektar (turun 15,61%). Dari sisi produksi total jagung pipilan kering, perubahan mengikuti 

pola luas panen dan rata-rata produksi. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2018 dengan total 

848.998 ton (naik 4,84%),sedangkan produksi terendah terjadi pada tahun 2011, yakni 524.638 

ton (turun 19,73%). Pada 2021, produksi menunjukkan kenaikan menjadi 750.166 ton (8,24%), 
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meskipun luas panen dan rata-rata produksinya lebih rendah dibanding beberapa tahun 

sebelumnya.  

Gambar 2. Nilai Tukar Petani Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur  

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Dokumen ini menyajikan data mengenai Nilai Tukar Petani (NTP) di Nusa Tenggara 

Barat dan Nusa Tenggara Timur untuk periode 2020 hingga 2023. Di Nusa Tenggara Barat, 

NTP mengalami fluktuasi, dimulai dari 10.730 pada tahun 2020, kemudian menurun menjadi 

10.709 pada tahun 2021 dan 10.570 pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023, NTP 

meningkat signifikan menjadi 11.477, menunjukkan perbaikan dalam daya beli petani di 

provinsi ini. Sementara itu, di Nusa Tenggara Timur, NTP cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan Nusa Tenggara Barat. Nilai NTP berada di angka 9.593 pada tahun 2020, 

yang kemudian menurun ke 9.522 pada tahun 2021, dan sedikit meningkat menjadi 9.541 pada 

tahun 2022, sebelum mencapai 9.664 pada tahun 2023. Meskipun terdapat peningkatan, nilai 

NTP di Nusa Tenggara Timur masih menunjukkan tantangan yang dihadapi petani dalam 

memperoleh harga yang menguntungkan untuk hasil pertanian mereka. Secara keseluruhan, 

perbandingan ini menyoroti perbedaan kondisi ekonomi dan kesejahteraan petani antara kedua 

provinsi tersebut. 

Analisis kontribusi ekonomi menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan merupakan sektor dominan di kedua provinsi, menyumbang 29,31% di NTT dan 

22,23% di NTB. Meskipun demikian, besarnya kontribusi ini tidak selalu berbanding lurus 

dengan kesejahteraan petani. Data Nilai Tukar Petani (NTP) periode 2020 hingga 2023 
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menunjukkan adanya disparitas signifikan. Di NTB, NTP cenderung membaik dan berada di 

atas 100 pada tahun 2023 (11.477), mengindikasikan bahwa daya beli petani relatif kuat dan 

harga jual produk lebih menguntungkan. Kinerja positif ini dapat dikaitkan dengan upaya 

stabilisasi harga dan peningkatan produktivitas yang masif. Sebaliknya, NTP di NTT 

cenderung lebih rendah dan berada di bawah 100 (9.664 pada 2023), menunjukkan tantangan 

serius yang dihadapi petani dalam memperoleh harga yang memadai atau tingginya biaya 

produksi. Rendahnya NTP ini mencerminkan kerentanan petani NTT terhadap kondisi iklim 

ekstrim, keterbatasan teknologi, dan akses pasar yang terbatas, meskipun sektornya menjadi 

pilar utama PDRB daerah. 

Gambar 3. Kontribusi Pertanian di NTT 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Gambar 4. Kontribusi Pertanian di NTB 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 
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Berdasarkan diagram kontribusi sektor pertanian di NTT dan NTB, dapat dilihat bahwa 

sektor pertanian memberikan kontribusi terbesar terhadap perekonomian di kedua wilayah 

tersebut. Di NTT, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menyumbang 29,31% dari total 

kontribusi ekonomi, menjadikannya sektor dominan. Kontribusi besar lainnya berasal dari 

sektor perdagangan besar dan eceran (12,52%) serta administrasi pemerintahan, pertahanan, 

dan jaminan sosial wajib (12,41%). Sektor lainnya seperti jasa pendidikan (10,55%) dan 

informasi serta komunikasi (8,90%) juga memiliki peran signifikan. Sementara itu, di NTB, 

sektor pertanian juga menjadi yang terbesar dengan kontribusi 22,23%. Sektor perdagangan 

berada di posisi kedua dengan 17,93%, diikuti oleh sektor industri sebesar 14,46%. Sektor 

lainnya, seperti jasa keuangan dan transportasi, masing-masing menyumbang 5,89%, 

sementara real estate memberikan kontribusi sebesar 4,91%.  

 

Gambar 5. Lingkungan Hidup Pertanian (penggunaan pupuk, curah hujan, penyinaran 

matahari) 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Data ini menunjukkan statistik lingkungan hidup pertanian di dua provinsi, NTB dan 

NTT, antara tahun 2019 hingga 2022. Terlihat bahwa penyaluran pupuk urea di NTB lebih 

tinggi dibandingkan NTT, dengan tren peningkatan yang signifikan di tahun 2022. Curah hujan 

di NTB juga lebih tinggi, yaitu 2.649,90 mm per tahun dengan 168 hari hujan, sementara NTT 

menerima curah hujan 2.183,00 mm per tahun dengan 127 hari hujan. Selain itu, penyinaran 

matahari harian di NTT lebih lama, yaitu 7,79 jam per hari, dibandingkan NTB yang hanya 6,6 

jam per hari. Penentuan awal musim tanam yang tepat sangat krusial untuk menghindari gagal 

panen akibat curah hujan yang tidak menentu (Surmaini & Syahbuddin, 2018). 

Perbedaan kondisi lingkungan hidup pertanian di NTB dan NTT memberikan indikasi 

kuat terhadap pola produksi yang berbeda. NTB menerima curah hujan yang lebih tinggi 

(2.649,90 mm/tahun dengan 168 hari hujan) dan realisasi penyaluran pupuk urea yang jauh 

lebih masif dibandingkan NTT. Tingginya input pupuk dan curah hujan yang memadai di NTB 

berkorelasi positif dengan tingginya produktivitas, seperti yang dicatat di Dompu yang 

mencapai 82,45 kuintal per hektar. Sementara itu, NTT memiliki penyinaran matahari harian 

yang lebih lama (7,79 jam per hari) tetapi dengan curah hujan yang lebih rendah (2.183,00 

mm/tahun) dan hari hujan yang lebih sedikit. Kondisi ini menyebabkan pertanian jagung di 

NTT sangat rentan terhadap perubahan iklim dan mengandalkan irigasi tadah hujan. Meskipun 
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demikian, rendahnya rata-rata produksi di NTT (sekitar 25-26 Ku/Ha) menunjukkan bahwa 

potensi penyinaran matahari yang baik belum dapat dioptimalkan tanpa disertai dengan 

manajemen sumber daya air dan adopsi teknologi yang memadai untuk mengatasi curah hujan 

yang tidak menentu. 

Peran Pemerintah untuk Memajukan Pertanian Jagung di Nusa Tenggara Timur dan 

Nusa Tenggara Barat 

Kebijakan pemerintah dalam memajukan pertanian jagung di Nusa Tenggara Timur 

(NTT) menunjukkan peran strategis pemerintah dalam mendukung sektor pertanian yang 

menjadi tulang punggung ekonomi lokal. Salah satu kebijakan utama adalah program 

penyediaan benih unggul dan subsidi pupuk yang bertujuan meningkatkan produktivitas petani. 

Ketersediaan pupuk bersubsidi memiliki dampak langsung terhadap volume produksi nasional, 

sebagaimana dianalisis oleh Rachman dan Sudaryanto (2022). Selain itu, pembangunan 

infrastruktur irigasi dan akses jalan ke daerah pertanian telah membantu memperlancar 

distribusi hasil panen. Pemerintah juga mendorong penerapan teknologi pertanian modern, 

seperti sistem tanam tumpangsari dan penggunaan alat mekanisasi untuk meningkatkan 

efisiensi produksi. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya air, rendahnya akses 

terhadap pasar, dan kebutuhan pelatihan teknis bagi petani masih memerlukan perhatian lebih 

lanjut.  

Pendekatan kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal menjadi 

kunci keberhasilan untuk mencapai kemandirian pangan melalui peningkatan hasil jagung di 

NTT. Selain itu pada tahun 2020, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

menerapkan kebijakan strategis untuk mendukung pengembangan komoditas jagung sebagai 

salah satu upaya meningkatkan ketahanan pangan dan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Pemerintah mengalokasikan anggaran sebesar Rp 25 miliar untuk program penanaman jagung, 

yang direncanakan mencakup lahan seluas 10.000 hektar. Setiap hektar lahan memerlukan 

biaya sebesar Rp2,5 juta untuk pelaksanaan program ini. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, 

tetapi juga untuk meningkatkan potensi ekonomi daerah. Dengan estimasi hasil dari program 

ini, produksi jagung di wilayah NTT diharapkan dapat memberikan pendapatan mencapai lebih 

dari Rp120 miliar. Kebijakan ini mencerminkan upaya pemerintah untuk memanfaatkan 

sumber daya lahan secara optimal serta mendukung sektor pertanian sebagai salah satu pilar 

utama perekonomian di NTT. Peran pemerintah untuk memajukan sektor pertanian di NTB 

tidak jauh beda dengan di NTT yaitu mulai dari program distribusi benih unggul,subsidi pupuk, 

dan pendampingan teknis, pemerintah bertujuan meningkatkan produktivitas lahan jagung, 
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yang merupakan salah satu komoditas unggulan daerah. Selain itu, pengembangan infrastruktur 

pendukung, seperti pembangunan gudang penyimpanan dan pengolahan hasil panen, telah 

membantu menjaga kualitas produk dan memperluas akses pasar bagi petani. 

Pemerintah juga mendorong penggunaan teknologi pertanian modern untuk mengatasi 

tantangan seperti perubahan iklim dan degradasi lahan. Meskipun demikian, tantangan seperti 

fluktuasi harga jagung, keterbatasan akses pembiayaan, dan perlunya peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia masih menjadi kendala yang perlu diatasi. Oleh karena itu, sinergi antara 

pemerintah, lembaga penelitian, dan komunitas petani sangat diperlukan untuk mewujudkan 

keberlanjutan pertanian jagung di NTB. Selain itu, pemerintah juga memfasilitasi Corn Drying 

Center (CDC) yang dikelola Perum Bulog dapat membantu produktivitas jagung di NTB.  

Hal ini menjadi salah satu upaya pemerintah dalam menjaga harga agak tidak 

mengalami resesi, sehingga harga jagung tetap berada di kisaran Harga Acuan Pembelian 

(HAP) tingkat produsen. Tujuan kebijakan ini membantu ekosistem jagung untuk semakin 

bertumbuh dan berkembang. CDC sendiri merupakan unit sarana pengolahan jagung untuk 

melakukan kegiatan produksi pangan termasuk pembelian bahan baku, perdagangan komoditi, 

jasa pengeringan dan jasa pengemasan yang didukung oleh peralatan pengolahan jagung 

dengan teknologi terbaru serta memiliki kapasitas produksi dan penyimpanan yang cukup 

besar. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perkembangan sektor pertanian jagung di Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa 

Tenggara Timur (NTT) menunjukkan ketimpangan produktivitas dan kesejahteraan yang 

signifikan. Analisis menunjukkan bahwa NTB mampu mempertahankan produktivitas tinggi 

(6-7 ton/ha) dengan Nilai Tukar Petani (NTP) di atas 100, yang mengindikasikan daya beli 

petani yang kuat. Keberhasilan ini didorong oleh curah hujan yang stabil, input pupuk yang 

masif, serta intervensi kebijakan yang efektif, khususnya fasilitasi Corn Drying Center (CDC) 

oleh Perum Bulog yang menjaga stabilitas harga. 

Sebaliknya, di NTT, meskipun sektor pertanian menjadi penyumbang terbesar PDRB, 

tingkat kesejahteraan petani masih rentan dengan NTP di bawah 100 dan produktivitas yang 

rendah (rata-rata 2,6 ton/ha). Kendala utamanya adalah ketergantungan pada irigasi tadah hujan 

di tengah iklim kering. Meskipun Pemerintah NTT telah mengalokasikan anggaran signifikan 

(Rp 25 miliar pada tahun 2020) untuk perluasan lahan, hasilnya belum optimal karena faktor 

pembatas air. Oleh karena itu, strategi ke depan di NTT tidak bisa sekadar menyalin strategi 

NTB; kebijakan harus difokuskan secara spesifik pada pembangunan infrastruktur irigasi yang 
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resilien dan adopsi teknologi varietas tahan kekeringan guna mengoptimalkan potensi 

penyinaran matahari yang tinggi (7,79 jam/hari) di wilayah tersebut.  

Secara keseluruhan, perkembangan sektor pertanian jagung di Nusa Tenggara Barat 

dan Nusa Tenggara Timur mencerminkan potensi yang luar biasa untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Namun, keberhasilan ini bukan tanpa hambatan. Berbagai 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, akses terhadap teknologi modern, dan kondisi 

alam yang menantang harus dihadapi dan diatasi dengan strategi yang tepat. Dengan penerapan 

kebijakan yang mendukung dan komprehensif, dukungan teknologi yang inovatif, serta praktik 

pertanian yang terus berkembang, ada harapan besar bahwa produksi jagung di kedua provinsi 

ini akan mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan produksi ini diharapkan tidak 

hanya mampu memenuhi kebutuhan pangan lokal tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian secara keseluruhan. Selanjutnya, peran aktif pemerintah dan lembaga 

terkait dalam memberikan pelatihan dan pendampingan kepada petani sangat penting. Melalui 

edukasi dan transfer pengetahuan, petani dapat mengadopsi teknologi dan teknik pertanian 

terbaru yang lebih efisien dan berkelanjutan. Dengan demikian, produksi jagung yang lebih 

tinggi dapat dicapai, memberikan keuntungan ekonomi yang lebih besar bagi para petani, serta 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara luas. 

Keberhasilan pembangunan sektor pertanian jagung memerlukan strategi kebijakan 

yang adaptif dan teruji. Di NTB, intervensi pemerintah yang terbukti berdampak positif adalah 

fasilitasi Corn Drying Center (CDC) yang dikelola oleh Perum Bulog. CDC ini berperan 

penting dalam menjaga harga jagung tetap stabil di kisaran Harga Acuan Pembelian (HAP), 

sehingga membantu ekosistem jagung semakin bertumbuh dan berkembang serta 

meningkatkan keuntungan ekonomi bagi petani. Program ini perlu diperkuat dan direplikasi. 

Sementara di NTT, meskipun terdapat upaya pengalokasian anggaran Rp 25 miliar pada tahun 

2020 untuk program penanaman jagung 10.000 hektar , tantangan iklim dan teknologi masih 

mendominasi. Oleh karena itu, kebijakan harus lebih spesifik difokuskan pada pengembangan 

infrastruktur irigasi dan sistem pengelolaan air yang resilien terhadap iklim, sekaligus 

mendorong transfer teknologi pertanian modern secara masif untuk meningkatkan efisiensi dan 

mengoptimalkan potensi penyinaran matahari yang melimpah.  
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